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ABSTRAK 

 

 

Sektor industri manufaktur dinilai perlu memperbanyak terobosan di tengah 

ketatnya persaingan dengan pelaku usaha di kawasan Asia yang semakin ketat. Setiap 

perusahaan perlu memiliki strategi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif atau 

competitive advantage agar dapat bersaing dengan sesama industri manufaktur. Salah satu cara 
untuk mendapatkan competitive advantage adalah dengan menghasilkan produk yang 

memiliki kualitas atau value yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing di industri sejenis. 

Penerapan strategi untuk mendapatkan competitive advantage pada perusahaan perlu 
dilakukan bersama dengan internal control yang baik. Internal control memastikan bahwa 

aktivitas pada siklus produksi akan berjalan dengan baik dan memastikan tujuan siklus 

produksi dapat tercapai. 

Pencapaian tujuan harus didukung dengan internal control yang baik agar 
dapat mencapai efektivitas. Oleh sebab itu perlu dilakukan evaluasi terhadap internal control  

sehingga perusahaan dapat mengimplementasikan internal control lebih baik dan mencapai 

tujuan dari siklus produksi yaitu memproduksi barang sesuai dengan kualitas dan kuantitas 
yang diharapkan, memproduksi barang sesuai dengan waktu yang direncanakan, dan 

meningkatkan pengamanan atas aset yang terdapat di siklus produksi. Evaluasi internal 

control pada siklus produksi dilakukan berdasarkan kerangka kerja COSO Enterprise Risk 
Management yang terdiri dari komponen-komponen internal environment, objective setting, 

event identification, risk assessment, risk response, control activities, information and 

communication, dan monitoring.  

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
hypothetico-deductive yang menyediakan pendekatan yang sistematis dan berguna untuk 

memberikan solusi atas masalah-masalah manajerial. Sumber data primer didapat melalui 

wawancara dengan komisaris, direktur, dan kepala produksi perusahaan serta observasi yang 
dilakukan langsung oleh peneliti. Selain itu, peneliti juga melakukan pengumpulan data 

sekunder. Hal ini dilakukan agar mendapatkan teori pendukung yang dijadikan landasan dalam 

melakukan penelitian. Unit penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Sinar Fajar Plastic yang 
merupakan perusahaan yang bergerak di industri plastik. Alamat perusahaan berada di Jalan 

Kopo Sayati No. 132 Bandung. PT. Sinar Fajar Plastic dipilih karena dinilai memenuhi kriteria 

untuk dijadikan studi kasus dalam penelitian tentang sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa kelemahan terkait 
pengendalian internal dalam siklus produksi perusahaan. Dokumentasi dalam beberapa 

aktivitas dalam siklus produksi belum memadai. Pemisahan fungsi pun belum dijalankan 

dengan baik dalam aktivitas siklus produksi. Rekomendasi yang diberikan berupa dokumen 
material requisition, move ticket, dan production order. Diberikan juga rekomendasi terkait 

deskripsi pekerjaan yang mengatasi kelemahan pemisahan fungsi. Rekomendasi yang 

diberikan bertujuan untuk meningkatkan internal control dalam siklus produksi sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas siklus produksi PT. Sinar Fajar Plastic. 
 

Kata kunci : sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, COSO Enterprise Risk 

Management, siklus produksi. 
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ABSTRACT 

 

 

The manufacturing industry sector is deemed necessary to increase 

breakthroughs in the midst of intense competition with increasingly stringent businesses in the 
Asian region. Every company needs to have a strategy to gain competitive advantage in order 

to compete with fellow manufacturing industries. One way to get competitive advantage is to 

produce products that have better quality or value compared to competitors in similar 
industries. Implementation of strategies to get competitive advantage in companies needs to 

be done together with good internal control. Internal control ensures that activities in the 

production cycle will run well and ensure the objectives of the production cycle can be 

achieved. 
The achievement of objectives must be supported by good internal control in 

order to achieve effectiveness. Therefore it is necessary to evaluate the internal control so that 

the company can implement internal control better and achieve the objectives of the 
production cycle, namely producing goods in accordance with the expected quality and 

quantity, producing goods in accordance with the planned time, and increasing security of 

assets contained in the production cycle. Evaluation of internal control in the production cycle 
is carried out based on the COSO Enterprise Risk Management framework which consists of 

internal environment components, objective settings, event identification, risk assessment, risk 

response, control activities, information and communication, and monitoring. 

The research method used by researchers in this study is a hypothetico-
deductive method that provides a systematic and useful approach to provide solutions to 

managerial problems. Primary data sources obtained through interviews with commissioners, 

directors, and heads of production companies as well as observations made directly by 
researchers. In addition, researchers also conducted secondary data collection. This is done 

in order to get supporting theories that are used as a basis for conducting research. The 

research unit in this study is PT. Sinar Fajar Plastic which is a company engaged in the plastic 

industry. The company's address is at Jalan Kopo Sayati No. 132 Bandung. PT. Sinar Fajar 
Plastic was chosen because it was considered to meet the criteria to be used as case studies 

in research on accounting information systems. 

Based on the results of the study, found several weaknesses related to internal 
control in the company's production cycle. Documentation in a number of activities in the 

production cycle is inadequate. Separation of functions has not been carried out properly in 

the production cycle activities. Recommendations given in the form of material requisition 
documents, move tickets, and production orders. Also given recommendations related to job 

descriptions that overcome the weaknesses of the separation of functions. The 

recommendations given aim to improve internal control in the production cycle so as to 

increase the effectiveness of the production cycle of PT. Sinar Fajar Plastic. 
 

Keywords: Accounting Information System, internal control, COSO Enterprise Risk 

Management, production cycle 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Persaingan industri manufaktur di Indonesia semakin ketat seiring berjalannya waktu. 

Sektor industri manufaktur dinilai perlu memperbanyak terobosan di tengah ketatnya 

persaingan dengan pelaku usaha di kawasan Asia yang semakin ketat. Selama dua 

tahun terakhir, kontribusi sektor industri manufakur terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional menurun. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyebut di tahun 2018, 

sektor ini hanya berkontribusi 19,82 persen terhadap PDB sebesar Rp 14,837 triliun. 

Adapun pada tahun sebelumnya industri manufaktur menyumbang 21,22 persen dari 

PDB RI sebesar Rp 13,588 triliun. Faktor terbesar dalam ketatnya persaingan industri 

manufaktur adalah sulitnya bersaing dengan produk-produk asal China yang lebih 

murah. (Setiawan, 2019) 

Setiap perusahaan perlu memiliki strategi untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif atau competitive advantage agar dapat bersaing dengan sesama 

industri manufaktur. Salah satu cara untuk mendapatkan competitive advantage adalah 

dengan melakukan efisiensi biaya agar mendapatkan produk dengan harga pokok yang 

lebih murah dari pesaing. Contoh lain adalah dengan menghasilkan produk yang 

memiliki kualitas atau value yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing di industri 

sejenis. Penerapan strategi-strategi tersebut berorientasi pada competitive advantage 

akan membuat perusahaan memiliki nilai yang lebih dari pesaing dan memenangkan 

persaingan di industri tersebut. 

Penerapan strategi untuk mendapatkan competitive advantage pada 

perusahaan perlu dilakukan bersama dengan internal control yang baik. Internal 

control mengawasi penerapan strategi tersebut agar sesuai dengan perencanaan dan 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Internal control yang baik adalah kunci 

dari setiap strategi yang diambil oleh perusahaan agar dapat mencapai efektivitas. 

Internal control yang baik juga dapat meminimalisir dan merencanakan tindakan 

untuk menanggapi risiko yang berpotensi menjadi masalah dalam pencapaian tujuan. 
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Internal control yang baik dibutuhkan dalam setiap siklus dalam 

perusahaan agar siklus tersebut dapat berjalan dengan efektif. Setiap siklus memiliki 

aktivitas yang membutuhkan pengendalian yang baik untuk menjaga prosedur yang 

telah dibuat perusahaan dapat berjalan. Sebagai contoh siklus produksi membutuhkan 

pengendalian berupa pembatasan akses pada data utama, perencanaan produksi, 

pemisahan fungsi, dan pelaporan kinerja produksi. Internal control memastikan bahwa 

aktivitas pada siklus tersebut akan berjalan dengan baik dan memastikan pengendalian 

tersebut berjalan dengan baik pula. 

PT. Sinar Fajar Plastic sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur plastik memiliki siklus produksi sebagai bagian yang cukup 

penting dan membutuhkan internal control. PT. Sinar Fajar Plastic juga menjadi 

lapangan pekerjaan bagi kurang lebih 100 orang karyawan di Kota Bandung. 

Berdasarkan hasil wawancara awal, masalah yang dihadapi PT. Sinar Fajar Plastic 

seperti keterlambatan produksi, tingkat kecacatan produksi, dan kualitas barang yang 

dihasilkan tidak sesuai. Masalah tersebut dapat berdampak pada keberlangsungan 

perusahaan, perusahaan dapat kehilangan kepercayaan pelanggan, atau kehilangan 

keuntungan dikarenakan barang jadi tidak sesuai dengan yang dipesan dan harus dijual 

murah, dan proses produksi menjadi tidak efektif. Apabila masalah tersebut dapat 

diatasi, diharapkan juga perusahaan dapat menciptakan lebih banyak lapangan 

pekerjaan untuk warga sekitarnya. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

menjadikan PT. Sinar Fajar Plastic sebagai unit penelitian untuk dilakukan analisis 

lebih lanjut mengenai evaluasi internal control perusahaan.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat disusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas dalam siklus produksi yang terjadi di dalam perusahaan? 

2. Bagaimana Internal Control yang telah diterapkan dalam siklus produksi 

perusahaan? 

3. Bagaimana peranan Internal Control dalam meningkatkan efektivitas siklus 

produksi perusahaan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditentukan tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui aktivitas dalam siklus produksi yang terjadi di dalam perusahaan.  

2. Mengetahui Internal Control yang telah diterapkan dalam siklus produksi 

perusahaan. 

3. Menganalisis peranan Internal Control dalam meningkatkan efektivitas siklus 

produksi perusahaan. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai sistem 

informasi akuntansi yang telah didapat selama masa perkuliahan. Penelitian ini 

juga diharapkan membantu dalam memahami penerapan teori yang telah didapat 

dengan membandingkan teori yang ada dengan penerapan yang dilakukan oleh 

perusahaan, sehingga semakin memahami kesesuaian teori dengan penerapan 

yang ada. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam memahami risiko 

yang dapat berpotensi menjadi masalah dan merugikan perusahaan, perusahaan 

juga diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan bagi perusahaan. Selain itu, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai evaluasi pengendalian yang sudah dilakukan dalam siklus 

produksinya sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan tentang peran dan manfaat dari 

aktivitas Internal Control dalam sebuah perusahaan serta mengetahui bagaimana 

aplikasi teori dalam sistem informasi akuntansi dengan penerapan di dunia bisnis 
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yang sebenarnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Siklus produksi adalah rangkaian aktivitas bisnis dan operasi pengolahan data terkait 

yang terus terjadi yang berkaitan dengan perubahan sumber daya menjadi produk atau 

jasa (Bodnar & Hopwood, 2014:10). Menurut Romney dan Steinbart (2018:460) siklus 

produksi adalah sejumlah aktivitas dan pertukaran informasi dalam proses bisnis yang 

berhubungan dengan manufaktur suatu produk. Siklus produksi juga mengintegrasikan 

data operasional dan data finansial dari berbagai sumber. 

Menurut Romney dan Steinbart (2018:464) contoh tujuan dari siklus 

produksi antara lain adalah menghasilkan desain produk yang sesuai keinginan 

customer, melakukan produksi secara efisien, melakukan produksi secara tepat waktu, 

menghitung biaya produksi secara akurat, dan lain-lain.  Perusahaan dapat dikatakan 

sudah melakukan aktivitas produksi secara efektif apabila tujuan dari siklus produksi 

tersebut dapat tercapai. 

Namun, pencapaian tujuan dari siklus produksi tersebut tidak terlepas 

dari risiko-risiko yang berkaitan dengan siklus produksi. Beberapa contoh risiko dalam 

aktivitas siklus produksi diantaranya adalah risiko desain produk yang tidak sesuai 

permintaan customer pada aktivitas product design, menetapkan target waktu dan 

kuantitas yang tidak tepat pada aktivitas planning and scheduling, pencurian barang 

pada aktivitas production operation, dan perhitungan biaya yang tidak akurat pada 

aktivitas cost accounting. 

 Pencapaian tujuan harus didukung dengan internal control yang baik 

agar dapat mencapai efektivitas. Menurut Romney dan Steinbart (2018:224) internal 

control adalah sebuah proses yang diimplementasikan untuk menyediakan reasonable 

assurance bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai. Menurut Richard (2020:1), 

internal control dapat digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi atau 

meningkatkan kegiatan operasional perusahaan agar dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. Sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan pencapain target dengan tetap 

menekan biaya operasional perusahaan. 
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Evaluasi internal control dapat dilakukan dengan menggunakan 

kerangka kerja yang diadopsi oleh pemerintah Indonesia yang berasal dari Committee 

of Sponsoring Organization (COSO). COSO sendiri memiliki 2 macam kajian yaitu 

COSO Internal Control (IC) dan COSO Enterprise Risk Management (ERM). 

Menurut Romney & Steinbart (2018:229) perbedaan dari kedua kajian tersebut terletak 

pada basis dan tujuan dari kerangka kerja masing-masing.  

ERM adalah sebuah proses yang digunakan oleh dewan direksi dari 

perusahaan untuk menetapkan strategi yang akan diambil, mengidentifikasi kejadian 

yang bisa memberikan efek pada perusahaan, menganalisa dan mengelola risiko, dan 

menyediakan keyakinan yang memadai dari tujuan aktivitas perusahaan. Berdasarkan 

kerangka COSO Enterprise Risk Management, terdapat delapan aspek untuk menilai 

Internal Control perusahaan yaitu Internal Environment, Objective Setting, Event 

Identification, Risk Assesment, Risk Response, Control Activities, Information & 

Communication, dan Monitoring. Komponen-komponen tersebut merupakan sistem 

internal control perusahaan untuk mendukung proses bisnis perusahaan dalam 

mencapai tujuan dan sebagai bentuk evaluasi sejauh mana perusahaan berjalan sesuai 

dengan kerangka yang telah ditetapkan. 

Penerapan internal control yang memadai dapat mendukung proses dari 

siklus produksi sehingga tujuan siklus produksi dapat tercapai. Dengan tercapainya 

tujuan dari siklus produksi maka siklus produksi dapat dikatakan telah mencapai 

efektivitas.  

 




